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Bentuk khitab al-Qar’an sangat berfariasi, antara lain adalah nida’(redaksi al-Qur’an
yang menggunakan susunan huruf nida’ dan munada) yang keberadaannnya banyak
dijumpai di tiap surat. Namun penelitian ini lebih menekankan kepada nida’ yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw dan Nabi-nabi lainnya. Pasalnya, nida’

kepada mereka memiliki karakter dan gaya bahasa yang berbeda.

Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw berjumlah 21 ayat,
semunya menggunakan munada sifat (Js= atau ' ). Antara huruf nida’ dan
munada dipisah dengan lafaz (‘). Sedangkan ayat nida’ yang ditujukan kepada
nabi-nabi lainnya, berjumalah 58 ayat, munada-nya menggunakan nama pribadi/asli.
Antara huruf nida’ dan munada bertemu langsung, tidak ada kata pemisah. Dalam
mengkaji permasalahan ini, sebelum masuk pada penafsiran ayat, terlebih awal
penulis memperkenalkan apa itu nida’, pengertian nida’, huruf nida’, macam-macam
nida dan munada. Kemudian masuk pada konsep nida’ dengan lebih menekankan
kepada klasifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang ditujukan kepada tiap-tiap nabi.

Walaupun tidak semua nabi mendapatkan panggilan nida’.

Berikutnya, dengan panjang lebar memaparkan ayat-ayat nida’ menggunakan
pendekatan [lmu Balaghah, karena struktur bahasa al-Qur’an tidak akan terlepas dari
redaksi kalam khabar dan kalam insha’. Kemudian mengkaji penggunaan munada
sifat dan nama pribadi/asli. Baru setelah pembahasan ini menghadirkan penafsiran
dua tokoh yang keilmuan dan nama nya tidak asing lagi, yaitu Jalaluddin al-Suyuti

dan Badruddin al-Zarkashi. Dua tokoh ini memiliki istilah-istilah tersendiri yang



banyak di temukan di dalam kitabnya a/-/tgan punya al-Suyuti dan a/-Burhann punya
al-Zarkashi. Selain itu beliau berdua memiliki persamaan dan perbedaan penafsiran

terhadap ayat nida’yang ditujukan kepada para nabi.



